5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya, kesimpulannya adalah:

1.

Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap return on
asset sehingga H1 ditolak, karena CAR sudah ditentukan oleh
pemerintah minimum 8% dan kebutuhan pendanaan menggunakan
CAR tiap bank berbeda.

Asset quality berpengaruh negatif terhadap return on asset
sehingga H2 diterima karena bank-bank yang mempunyai kredit
bermasalah tinggi akan menurunkan ROA. Kredit bermasalah yang
rendah akan meningkatkan ROA.

Liquidity tidak mempengaruhi return on asset sehingga H3 ditolak,
artinya deposito jangka pendek yang besar dan kredit jangka
pendek yang kecil membuat bank harus menambah jumlah kredit
untuk bunga deposito tersebut, sehingga tidak dapat menghasilkan
ROA.

GDP mempengaruhi return on asset secara positif sehingga H4
diterima karena semakin besar pendapatan masyarakat maka
pengajuan kredit semakin banyak. Dengan banyaknya pengajuan
kredit, maka ROA akan meningkat.

Inflasi tidak mempengaruhi return on asset sehingga H5 ditolak,
karena Bank tidak dapat mengendalikan inflasi, dengan kenaikan
atau penurunan inflasi perilaku nasabah juga tidak bisa Maka,

inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.
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Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka ada

dua saran diajukan untuk penelitian selanjutnya:

1.

Saran kepada bank yang memiliki CAR berlebihan untuk dikurangi
agar dapat digunakan untuk menghasilkan ROA atau keperluan
lainnya.

Bank dengan rasio likuiditas yang terlalu tinggi menandakan
bahwa terlalu banyak aset dalam bentuk kredit. Bank diharapkan
dapat menambah jumlah deposit atau simpanan nasabah agar aset
disalurkan dengan lebih efisien.

Peneliti selanjutnya menggunakan variabel-variabel lain dalam
mengukur ROA bank sehingga mengetahui varibel lain yang
mempengaruhi ROA.
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